
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat di ambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perhitungan harga pokok produksi pada DAN’S KONVEKSI 

Temanggung yaitu hanya menghitung total biaya – biaya produksi saja 

yaitu bahan baku,bahan pembantu dan operasional. Perhitungan harga 

pokok produksi menurut perusahaan, yaitu untuk bahan kaos catton 

combet 30s sebesar  Rp 22.575.500,00 dengan harga satuan Rp49.300,00, 

bahan kaos Dryfit Rp12.200.000,00 dengan harga satuan Rp 55.500,00, 

bahan kaos baby teri 8.967.500,00 dengan harga satuan Rp 63.000,00. 

2. Perhitungan harga pokok produksi pada DAN’S KONVEKSI. Dengan 

metode Variable Costing, menghasilkan harga pokok produksi yaitu untuk 

bahan kaos catton combet 30s sebesar  Rp23.400.300,00 dengan harga 

satuan Rp 50.330,000,00 bahan kaos Dryfit Rp 21.113.300,00 dengan 

harga satuan Rp 55.10,00, bahan kaos baby terri Rp 9.461.300,00 dengan 

harga satuan Rp 66.500,00 

3. Terdapat perbedaan antara perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 

perhitungan yang di lakukan oleh perusahaan dengan perhitungan harga 

pokok produksi berdasarkan metode Variable Costing, perbedaan terjadi 

karena pada perhitungan harga pokok produksi oleh perusahaan tidak di 
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memasukan biaya tenaga kerja langsung dan biaya sewa rumah produksi, 

sedangkan perhitungan dengan metode variable costing memasukan biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik tetap yang berupa sewa 

rumah produksi. 

5.1 SARAN 

1.  Saran yang penulis berikan setelah melakukan penelitian di DAN’S 

KONVEKSI Temanggung adalah sebaikanya dalam perhitungan harga 

pokok produk perusahaan mempertimbangkan perhitungan biaya untuk 

setiap setiap bahan kaos yang di produksi, karena dalam pembagian rata 

itu tidak dirasa adil. Sedangkan aktivitas produksi, semakin banyak pula 

biaya yang di bebankan dalam proses produksi yang nantinya akan 

mempengaruhi pada harga pokok produksi. 

2. Untuk biaya tenaga kerja langsung  dan biaya sewa rumah produksi 

sebaiknya di perhitungkan dalam proses produksi karena akan 

mempengaruhi laba di akhir tahun. 

 
 


